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Today's global trade is not driven by product or market, but by customers' 
wants, whether what they want is clearly expressed or vaguely implied 

(Fernando Flores, 1993) 

PENDAHULUAN 
Mencermati data perkembangan 

ekspor dan impor komoditi buah-buahan 
dalarn sepuluh tahun terakhir (1985- 
1995) tampak bahwa laju peningkatan 
irnpor buah-buahan, terutama sejak 
dilonggarkannya impor pada tahun 1991 
(SK Menteri Perdagangan RI, Nomor 
135 tahun 1991), jauh melebihi 
peningkatan ekspor buah-buahan 
nasional sedemikian rupa sehingga 
mulai tahun 1994 neraca perdagangan 
buah-buahan nasional menjadi defisit 
(D~eMorat Jenderal Tanaman Pangan 
dam ~ortik;ltura, 1996). Berbagai pihak 
memberikan beragam ulasan dan 

tanggapan mengenai ha1 ini : yang 
bersifat rasional (narnun parsial), 
terutama meriyoroti ketidakunggulan 
kornoditi buah-buahan nasional; yang 
bersifat kontroversial cenderung 
menyarankan untuk mendirikan kembali 
tembok proteksi padahal kesepakatan 
liberalisasi perdagangan G A T T M O  
telah diratifikasi ; dan yang bersifat 
emosional cenderung mengaitkan 
konsumsi buah-buahan irnpor dengan 
melemahnya rasa nasionalisme dan 
patriotisme anak bangsa (Kornpas). 
Tetapi sdu ha1 jelas, fakta tersebut 
menggugih perhatian kita semua 
terhadap memburu knya kondisi 
perbuahan nasional, yang tidak dapat 
kita biarkan berlanjut karena 
dampaknya sangat rnerugikan kita 
sernua. 

Sementara itu, walaupun masih di 
bawah tingkat konsumsi yang 

dianjurkan FA0 (60 kglkapitaltahun), 
tingkat konsumsi buah-buahan 
menunjukkan kecenderungan yang 
meningkat ya i '~  dari sebesar 26,52 
kglkapitaltahun pada tahun 1988 
menjadi sekitar 30 kglkapitaltahun pada 
tahun 1996. Hal ini tampaknya sejalan 
dengan makin rneningkatnya 
kesejahteraan ekonomi masyarakal 
(meningkatnya pendapatan perkapita). 
Ndmun dari segi kesehatan, relatif 
rendahnya laju peningkatan konsumsi 
buah-buahan dibandingkan dengan laju 
peningkatan pendapatan sangat rawan 
ditinjau dari segi ketahanan nasional. 
Karena buah-buahan bersama-sama 
dengan sayuran adalah kelompok 
makanan sumber zat pengatur tubuh 
yang merupakan sumber vitamin, 
mineral, dan serat yang sangat 
diperlukan oleh tubuh kita. Berbagai 
penelitian medis menunjukkan bahwa 
tingginya konsumsi serat dan karoten 
dapat mengurangi risiko terjadinya 
kanker (Kodyat, 1995 dan Muhilal, 
1996), dan penelitian Medical Research 
Council, (1995) menunjukkan relatif 
tingginya konsumsi vitamin C (44.9 
mglhari) dapat mengurangi separuh dari 
risiko meninggal akibat serangan 
"stroke" (Kompas, 1995). Kekhawatiran 
ini cukup beralasan mengingat 
kecenderungan makin meningkatnya 
jumlah penduduk w~layah perkotaan, 
yang diperkirakan mencapai 60% dari 
total penduduk pada akhir PJPII, dan 
sebagian besar makanan pokok 
penduduk perkotaan ini telah 

mengalami proses fabrikasi yang 
mengakibatkan hilangnya sebagian 
besar kandungan serat, mineral, dan 
vitamin di dalarnnya. 

Di sisi lain, data neraca bahan 
makanan menunjukkan tingkat 
persediaan buah-buahan cenderung 
menurun, yaitu dari 75,9 
gramloranglhari pada tahun 1990 
menjadi 71,2 gramloranglhari pada 
tahun 1993. Hal ini menyiratkan makin 
berkurangnya luas areal 
tanamanljumlah pohon danlatau makm 
rendahnya tingkat produktivitas kebun 
buah-buahan di Indonesia. Yang 
pertama berkaitan dengan 
meningkatnya "location rent" lahan 
sebagai akibat tekanan industrialisasi 
dan meningkatnya jumlah penduduk. 
Yang kedua berkaitan dengan 
menurunnya "ricardian renr lahan 
kebun buah-buahan sebagai akibat 
rendahnya tingkat teknologi budidaya 
yang diterapkan petani. Dampak 
akhirnya adalah konversi lahan kebun 
buah-buahan menjadi areal industrial 
dan perumahan dan berkurangnya 
produksi buah-buahan nasional. 

Tulisan ini rnencoba menyoroti 
permasalahan perbuahan nasional 
ditinjau dari sudut pandang teori 
ekonomi pemasaran dan perdagangan. 
Penyajian tulisan adalah sebagai 
berikut: 

setelah pendahuluan akan dibahas 
kekeliruan dalam orientasi bisnis industri 
buah-buahan nasional, keunggulan 
kompetitif dan upaya meningkatkannya, 
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pengembangan pasar domestik dan 
internasional industri buah-buahan 
nasional, dan kemudian diakhiri dengan 
penutup. 

KEKELIRUAN DALAM ORlENTASl 
BlSNlS 

sekali, yaitu tetap menganggap dirinya 
bergerak dalam bisnis buah-buahan 
dalam arti sempit semata - "fruits only", 
bukan dalam arti luas, misalnya 
mencakup - "fruits, snacks and 
beverages" atau "rnakanan tambahan 
berserat alami"; dan lebih berorientasi 

tingginya pendapatan, konsumen 
menjadi lebih pernilih (pickier) 
dibandingkan dengan sebelumnya. Oleh 
karena itu, produsen buah-buahan 
nasional tidak dapat lagi bertindak 
seenaknya, tidak dapat lagi melakukan 
"business as usual" bila ingin usahanya 
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Mencermat~ kondisi perbuahan 
naslonal sebaga~mana d~ura~kan dl 
depan, rnengingatkan saya akan 
analisis Theodore Levitt (1975) dalam 
tullsannya berjudul "Marketing Myopia" 
yang rnerupakan salah satu dar~ artikel 
dalam kumpulan Harvard Buss~nes 
Review Classics (1991) Menyorot1 
kemunduran pekembangan industri 

pada produks~ (product~on oriented), 

alih-al~h beror~entasi pada konsumen 
(consumer oriented) Padahal dalam 
kenyataanya kondlsi llngkungan telah 
rnengalami perubahan yang cepat 
Struktur ~ndustr~ perbuahan nas~onal 
telah mengalam1 perubahan drastis 
dengan relat~f pesatnya perkembangan 
industri pengolahan buah-buahan 

berkembang secara berkelanjutan, dan 
bersa~ng dengan buah-buahan lmpor 
Karena di pasar domestik, dengan 
d~bukanya lebar-lebar kran ~mpor, apa 

yang selama In1 t~dak dapat dllayan~ 
dengan baik oleh lndustrl buah-buahan 
naslonal, ternyata dapat d~saj~kan 
secara memuaskan oleh buah-buahan 
lmpor tamp~lan yang menar~k, rasa 

kereta apl di Amer~ka 

Serikat pada tahun 
1970-an, Lev~tt menulls 

"The railways did 
not stop grow~ng 
because the need for 
passanger and fre~ght 
transpodation declined. 
That grew The 
railroads are m trouble 
today not because the 
need was filled by 
others (cars, trucks, 
arrplanes even 
telephones), but 
because if was not filled 
by the raflroads 
themselves They let 

others take customers 

yang terjamln, dan 

away from them because they assumed 

themselves to be in the rarlroads 
buss~nes rather than m the tranpodation 
busslnes The reason they defined their 
mdustry wrong was because they were 
rarlroad-oriented ~nstead of 
transpodairon-oriented, they were 
producbon-onented instead of customer- 
oriented. " 

Dlreflekslkan pads kondlsl lndustrl 
buah-buahan nasional, dengan analisis 
Lev~tt dapat d~tafs~rkan bahwa buruknya 
kond~s~ yang d~alam~ akh~r-akh~r In1 
terutama d~sebabkan oleh orlentas1 
barla ~ndustr~ perbuahan yang selama 
In1 tldak mengalam1 perubahan sama 

harga yang cukup 
bersalng Begltu pula 
dengan had~rnya 
beragam "snacks and 
beverages'' Impor 
berbasis buah-buahan 
Konsekuens~ log~snya, 

lmpor buah-buahan 
meningkat pesat, 
padahal sebag~an 

besar dar~ 
konsumenn ya belum 
sepenuhnya menyadan 
pentlngnya arti 
kandungan serat, 
vltamin, dan m~neral 
dalam buah-buahan. Ini 

merupakan suatu lronl 
menyesakkan dan 

SIIMRERDAYA DASAR 
(Lahan. Kerla, hfodal) 

1 

KEGIATAN EKSPOR 

(Gambar 1) Kalau dulu pemasaran 

buah-buahan sangat d~dom~nas~ oleh 
buah-buahan segar produk domest~k 
(produk prlmer), maka akhir-akhir ini 
domlnasi itu tampak melemah dengan 
rnakin berkembangnya lndustri 
pengolahanlprosess~ng dalam negerl 
dan dlbukan~a lebar-lebar kran lmpor. 

Selama Repel~ta V industri buah 
kalengan dar~ Sari buah maslng-maslng 
menlngkat sebesar 29,85 persen dan 
13,92 persen per tahun (Lukmana, 
1995) Art~nya p111han konsumen akan 
"lenls dan ragam' buah-buahan yang 
akan dlkonsumsln~a semakin 
beranekaragarn Dengan bertambah 

sekal~gus menantang 
klta s e m ~ a  

DI pasar lnternasional kurangnya 
upaya untuk lebrh dapat "lenangkap 
"ke~ng~nan" konsumen tampak dar~ 
mas~h dorn~nannya moda masuk ekspor 
Secara kOnvenslOnal, "export mode of 
entry" dalam keglatan ekspor, terutama 
untuk buah-buahan segar Oleh karena 

iitu, dalam upaya untuk leblh 
menlngkatkan keg1atan e k s ~ O r  bush- 
buahan nasional secara berkelanjutan 
perlu k l ran~a  dl~lklrkan menggunakan 
mods masuk lalnflya yang lebih sesua~, 

sepertl cabang perwakilan 'subsidiary 
of - 

of entry", usaha patungan - 'Iornt 

PRODUKSI PRIMER 
(Mangya Nenas, Jenrk, S a w ,  

Pepaya.Salak, Durlan dsb) 
< 

- 

1 ,  
(Mangga. Nenal, leruk. Sawo 

Pepayq Duriul, dsb) 4 1 
KEGIATAN PENGOLAHAN 

PASAR 
INTERNASIONAL 
Buh-buahan Segar 

dan Olahan 

Garnbar 1 Struktur Pemasaran Buah-buahan Nasional 

/ PROSESING 
(Mangga, Nenas, Jeiuk Sawa, 

Pepaya, Dunan drb) 

1 
PERMINTAAN DOMESTIK 

BU=~-buahan domest~k 
dan buah-buahan mpor 

(segar dan olahan) 
) + 

KEGIATAN IMPOR 
(Anggur, pear. kruk Apel, 

Lelchy, KIWI, dsb) 
(segar dan olahan) + 



venturing", akuisisi - "acquisition" dan 
penggabungan usaha -"merger". 

Secara tegas Levitt rnenyatakan ..." 
there is no such thing as a growth 
industry." Yang ada hanyalah industri 
yang diorganisasi dan dioperasikan 
untuk menciptakan inovasi dan 
mernanfaatkan peluang pertumbuhan. 
lndustri yang menganggap dirinya akan 
berturnbuh secara otornatis, tanpa 
kecuali, selalu akan menurun ke arah 
stagnasi dan akhirnya rnati. Sejarah 
dari "growth industr/' yang mati dan 
sekarat menunjukkan daur penipuan - 

diri sendiri - "self-deceiving cycle" dari 
ekspansi yang luar biasa dan 
keruntuhan tanpa bekas. Ada empat 
kondisi yang menyebabkan terjadinya 
daur tersebut, yaitu : 

Anggapan bahwasanya pertumbuhan 
industri dijamin oleh rnakin 
meningkatnya jumlah dan rnakin 
sejahteranya populasi penduduk. 
Padahal, seperti dikemukakan ter- 
dahulu, me-ningkatnya jumlah 
penduduk dan ke-sejahteraannya 
akan berdampak pada tingginya 
konversi lahan kebun buah-buahan 
dan berubahnya selera dan 
preferensi. Perubahan selera dan 
preferensi tersebut juga dirangsang 
oleh pengaruh "demonstration effects" 
dari pergaulan sehari-hari danlatau 
dari imbas tayangan filmliklan media 
elektronik. Oleh karena itu, sering 
terjadi, apa yang tadinya dianggap 
bukan merupakan "ancaman" bagi 
produk tertentu, ternyata akhirnya 
'rnenggerogoti" pangsa pasar produk 
tersebut. Jadi, pertambahan populasi 
penduduk dan kesejahteraannya tidak 
lagi merupakan jaminan bagi 
pertumbuhan industri. 

mAnggapan bahwasanya tidak ada 
substitusi kompetitif bagi produk 
utarna industri yang bersangkutan, 
yang dicerminkan oleh ungkapan "kita 
lain dari yang lain"rnisalnya, yang 
cenderung membuat kita terlena dan 
akhirnya tersingkir dari persaingan 
global danlatau multinasional. 

Terlalu mempercayai produksi 
massal dan keuntungan dari 
rnenurunnya secara cepat biaya per 
satuan sejalan dengan meningkatnya 
output (economies of sale). Padahal, 
dengan rnakin rneningkatnya 
kesejahteraan, selera dan preferensi 
konsurnen juga cenderung berubah 
dan mengarah pada barang-barang 
yang lebih spesifik (customized 
products) tidak lagi pada produk 
massal (mass products). Di sinilah 
pentingnya penelitian pasar guna 
dapat rnengetahui pasar sasaran 
(target markets), yaitu segmen pasar 
(market segments) dan ceruk pasar 
(market niches) produk-produk kita. 
Terlalu memusatkan perhatian pada 
produk yang relatif mudah dikontrol 
secara seksama melalui 
eksperimentasi dan perbaikan secara 
ilmiah dan menekan biaya produksi. 
Hal ini tercermin pada perhatian yang 
terlalu memusatkan pada "terobosan- 
terobosan teknologi' belaka tanpa 
rnemperhatikan bagaimana selera 
pasar, bagaimana "keinginan" 
konsumen. Konsekuensinya, apa 
yang "diunggulkan" temyata tidak laku 
di pasar, sehingga segala dana dan 
daya yang kita curahkan menjadi 
rnubazir. 

Namun berlainan dengan kasus 
industri kereta api di Amerika Serikat, 
"kekeliruan orientasin yang terjadi dalarn 
industri buah-buahan nasional tidak 
dapat sepenuhnya dibebankan pada 
industri buah-buahan itu sendiri. 
Karena, industri buah-buahan nasional 
(di luar industri pengolahan) terdiri dari 
petani-petani yang kebanyakan 
berlahan sempit, yang rnengusahakan 
tanaman buah-buahan lebih sebagai 
usaha sambilan daripada usaha pokok; 
dan para pedagang dengan beragarn 
skala usaha (namun kebanyakan kecil- 
kecil) yang umumnya hanya memikirkan 

: keuntungan bagi dirinya sendiri dan 

i kurang pedgli terhadap-- upaya 
pengemban&Perbuaha&,nasional. 

1 Sementara perhatian pemerintah 
.~ 1 ,,(, . - 

terhadap usaha pengembangan industri 
buah-buahan baru tampak serius akhir- 
akhir ini, itupun lebih menitikberatkan 
pada aspek produksi daripada aspek 
pemasaran, dan tampaknya kurang 
terkoordinasi dengan baik. Masing- 
masing instansi cenderung rnelihat 
perrnasalahan dari sudut pandangnya 
sendiri, sehingga jangankan sinergi, 
arah pengembangannya pun cenderung 
rnelebar (divergent) bukan memusat 
(convergent); cenderung melihat 
perrnasalahan secara parsial dan tidak 
secara utuh. Dalam bidang penelitian 
misalnya sementara peneliti kita lebih 
tertarik pada "penelitian untuk 
penelitian" daripada "penelitian untuk 
kemaslahatan masyarakat luas". 

Menarik dikernukakan di sini 
pengamatan F.A. Bernardo (1982) 
mengenai evaluasi hasil penelitian 
sebagai bahan renungan. 
... "Evaluation of research performance 
may be done by colleagues, external 
party and the end-user of research 
results. The colleague's viewpoints tend 
to be largely complementary ; the 
external party's, at times biting ; and the 
end - users, resoundingly final, though 
offen made in silence. Glory be to those 
who pass the end - user's judgment". 

Memang bagaimanapun juga 
keterbatasan dana tidak memungkinkan 
pernerintah untuk berbuat banyak dan 
melakukan semuanya. Di sinilah 
pentingnya peranan swasta besar 
untuk bahu-membahu dengan 
pemerintah dan pengusaha- 
penguasaha kecil guna 
rnengembangkan perbuahan nasional. 
Hanya dengan memadukan dan 
rnengembangkan komitmen, 
kornpetensi, dan koordinasi secara 
serasi dan seimbanglah keinginan untuk 
memperbaiki kondisi perbuahan 
nasional secara berkelanjutan dapat 
terwujud sebagaimana dicitakan 
(Gambar 2). 
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Komiitmen akan dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan bila ada 
kejelasan arah yang ingin dicapai, 
katakanlah "industri perbuahan , g 
maju dan berkelanjutan". Dari sini kita 
soroti kompetensi apa yang diperlukan 
dan berapa banyak, dan bagaimana 
kompetensi kita sekarang, apa yang 
masih kurang dan perlu 
diperbaikilditingkatkan, dan apa yang 
merupakan kekuatan kita yang perlu 
terus dirnantapkan. Mengenai 
koordinasi antar instansi yang terkait 
selama ini, bagaimana 
meningkatkannya agar dapat 
menimbulkan sinergi sebagaimana 
diharapkan. "Political wilr dan terutarna, 

komoditi memiliki keunggulan 
komparatif, namun karena tingginya 
distorsi pasar akibat struktur pasar yang 
tidak bersaing sernpurna (dalam 
pernasarannya) menyebabkan komoditi 
tersebut menjadi tidak memiliki 
keunggulan kompetitif. Liberalisasi 
perdagangan mengisyaratkan bahwa 
hanya komoditi yang memiliki 
keunggulan komparatiflah yang dapat 
memiliki keunggulan kornpetitif. 

llustrasi sederhana mengenai 
konsep keunggulan komparatif dan 
keunggulan kornpetitif disajikan pada 
Gambar 3. Anggap ada dua negara, A 
dan B, masing-masing memproduksi 
dan mengekspor buah-buahan. Untuk 

pengepakan, susut dan pajak) dan 
marjin keuntungan (profit margin) yang 
diterima oleh lembaga-lembaga 
pemasaran 

Pada tingkat pasar internasional Pw, 
negara A rnemproduksi dan 
mengekspor Qa dan negara B 
memproduksi dan mengekspor buah- 
buahan sebanyak Qb. Harga tingkat 
kebun di A, Pa lebih tinggi daripada di B, 
Pb, karena biaya rnarjinal di A lebih 
tinggi daripada di B. Atau dengan kata 
lain B lebih memiliki keunggulan 
kornparatif daripada A, karena 
produktivitas kebun buah-buahan di B 

lebih tinggi daripada di A. Sebaliknya, 
pemasaran di A relatif lebih efisien 

konsep politik bukan 
konsep ekonomi (Sharples, 1990). 
Namun dalam perkembangannya, para 
ekonom dan para pakar lainnya 
(misalnya Amstutz ; Barkema, 
Drabenstotti dan Tweeten; dan 
Sharples) mengartikan keunggulan 
kompetitif sebagai hasil gabungan dari 
distorsi pasar dan keunggulan 
komparatif. Terjadinya distorsi pasar 
dapat disebabkan oleh kebijakan 
pemerintah dan I atau 
ketidaksempurnaan pasar. Oleh karena 
iitu dapat terjadi meningkatnya 
keunggulan kornpetitif suatu industri, 
sebagai akibat adanya dukungan 
kebijakan pemerintah, tidak 
rneningkatkan kesejahteraan nasional, 
karena ia tidak memiliki keunggulan 
komparatif. Atau sebaliknya, suatu 

"acbon-plan" dan "act~on-program" 
pernerlntah yang terarah dan terencana 

anggap kedua negara tidak 
rnengkonsumsi buah-buahan dan tidak 
ada biaya transportasi antar negara. 

Andaikan kurva Sa dan Sb 
rnerupakan kurva pasokan (supply) dan 

menyederhanakan penyajlan, tanpa 
rnengurangi esensi substansinya, 

sekaligus kurva pasokan berlebih 
(excess supply) buah-buahan dari 
negara A dan B pada tingkat harga di 
kebun petani (farm gate price). Sedang 
Kurva XSa dan XSa merupakan kurva 
pasokan berlebih buah-buahan negara 
A dan B pada tingkat harga FOB, 
masing-masing pelabuhan ekspor. 
Jarak vertikal antara kurva XS dan S 
merupakan rnarjin pemasaran, yang 
terdiri dari biaya pemasaran (antara lain 
biaya penyirnpanan, transportasi, 
bongkar-muat, penanganan, 
pengolahan, grading, standarisasi, 

daripada dl 6, karena marlin pemasaran 
di A, CD, lebih rendah daripada dl B, 

dalam pengembangan EF Secara keseluruhan, 

pcoduktivitas dan 
efisiensi usahatani danlatau pernasaran 
buah-buahan domestik, serta 
produktivitas dan efisiensi perdagangan 
luar negeri kita. Peningkatan 
produktivitas dan efisiensi usahatani 
buah-buahan dapat dilakukan dengan 
teknologi konservatif danlatau 
bioteknologi. Jenis komoditi yang akan 
dikembangkan (what to produce) 
seyogianya disesuaikan dengan 
permintaan konsumen (pasar) dan 
secara fleksibel diarahkan pada 
pengembangan dan pemantapan 
perwilayahan komoditi sesuai dengan 
kecocokan lahan dan agroklimat guna 
menangkal terjadinya kerancuan 
komposisi (fallacy of composition) yang 
merugikan. Misalnya, karena harga 
jeruk tinggi, semua daerah, cocok-tidak 

perbuahan nasional 
amatlah penting artinya 
untuk menggerakkan 
segitiga pertumbuhan 
tersebut. 

KEUNGGULAN 
KOMPETlTlF DAN 
UPAYA 
MENINGKATKANNYA 

Pada hakikatnya, 
konsep keunggulan 
kompet~t~f merupakan 
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Gambar 2. Segitiga Pertumbuhan 

karena d~storsi pasar di 
6 jauh leblh besar 
daripada dl A, A leb~h 
memiliki keunggulan 
kornpetltlf daripada 6 

Singkatnya, upaya 
peningkatan daya saing 
(keunggulan kornpet~tif), 
yaitu menggeser kurva 
pasokan berleb~h ke 
bawah atau ke kanan, 
dapat dilakukan dengan 
menlngkatkan 



cocok secara agronomis, cenderung 
rnengusahakan jeruk sehingga pada 
saatnya nanti bukan untung tapi 
buntung yang diperoleh, karena 
terjadinya pasokan berlebihan (over - 
suppiy). Di sinilah pentingnya 
perencanaan produksi di tingkat 
nasional. lni kita alami pada cengkeh 
dan beberapa kornoditi lainnya. 

Dewasa ini, walaupun ada 
kernajuan teknologi, pilihan mengenai 
cara mernproduksikan dan 
memprosesnya (how to produce and 
process) tarnpak "rnakin terbatas" 
mengingat makin meningkatnya 
kesadaran rnasyarakat akan arti 
pentingnya kesehatan dan fungsi 
lingkungan hidup, terutama di negara- 
negara rnaju. Untuk hasil produksi 
secara konservatif rnisalnya, orang 

konsumen ("consumer oriented") dan 
bersifat arnan bagi kesehatan (health- 
safety) dan rarnah Iingkungan 
(environment - friendly). 

PENGEMBANGANPASAR 
Pemahaman perilaku konsurnen. 

Kunci dari pengembangan pasar 
adalah pernahaman rnengenai perilaku 
konsumen, balk konsurnen individual 
rnaupun konsumen lembaga (seperti 
restoran, hotel dsb). Tanpa mengurangi 
arti pentingnya konsumen lernbaga 
karena keterbatasan waktu penyajian, 
berikut ini dibahas model perilaku 
konsurnen individual. 

Sebagaimana tampak pada Garnbar 
4, proses pengambilan keputusan 
konsumen dirnulai dari adanya 
"stimulus" dari luar diri individu 

yang disampaikan tergantung pada 
interpretasi individu masing-masing 
konsumen. Stimuli sirnbolik ini dapat 
menyampaikan gagasan yang sama 
dengan stimuli fisik. Sedangkan stimuli 
sosial berasal dari luar produk seperti 
keluarga, kelornpok acuan (seperti 
kelornpok arisan, kelornpok pengajian, 
kelompok belajar,. kelornpok kerja dsb) 
dan kelas sosial (seperti kelas pekerja 
lapangan, kelas pekerja kantoran, kelas 
pendapatan rendah-menengah-tinggi 
dsb) dari calon konsurnen. 

Dalam bangun perseptual 
(perceptual constructs), berbagai stimu li 
yang masuk rnengalarni proses 
filteralisasi. Pertama-tama suatu 
stimulan akan mengalami uji 
ambiguitas. Jika bersifat arnbigu maka 
stimulus tersebut dan sumbernya akan 

mulai rnempertanyakan dampak residu 
pestisida dan pupuk buatan bagi 
kesehatan rnanusia dan lingkungan 
sekitarnya. Untuk hasil produksi secara 
bioteknologi orang secara serius 
mempertanyakan bagairnana dampak 
jangka panjangnya pada kesehatan 
("intergeneration effects") dan pada 
keragaman hayati, walau secara 
ekonorni diakui penerapan bioteknologi 
sangat menguntungkan karena dapat 
sangat rnenekan biaya produksi. 
Singkatnya, "terobosan-terobosan 
teknologi" agar berrnanfaat dan tidak 
mubazir harus mengacu pada keinginan 

konsumen. Yang dimaksud dengan 
stimulus adalah segala sesuatu yang 
dapat menirnbulkan reaksi atau respons 
dari individu atau kelompok individu 
konsumen. Stimulus ini diusahakan oleh 
pemasar untuk mendapatkan respons 
konsurnen. Stimuli dapat dibedakan 
atas tiga jenis, yaitu stimuli fisik, stimuli 
simbolik dan stimuli sosial. 

Stimuli fisik berasal dari produk itu 
sendiri, yang isinya adalah informasi 
mengenai kualitas, harga, kekhasan, 
jasa-jasa dan ketersediaan produk 
tersebut. Stimuli simbolik adalah 
bersifat ilusif, dalarn arti bahwa rnakna 

diteliti kembali. Bila lulus dari uji 
arnbiguitas, barulah stirnulan tersebut 
mendapat perhatian konsumen dan 
aikaji kesesuaiannya dengan "bias 
perseptual" konsumen guna dapat 
memisahkan stimuli yang diinginkan dari 
yang tidak diinginkan konsumen. 

Bangun pernbeiajaran (learning 
constructsj dapat dipandang sebagai 
proses di mana seorang pembeli 
potensial secara aktif tengah 
mernpertimbangkan suatu produk. 
Semua informasi berkaitan dengan 
stimulus diperiksa secara seksama. 
Motif konsumen dan kriteria pilihan, 
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bersama-sama dengan pengalaman 
terdahulu dengan merek dagang (brand) 
tersebut membentuk sikap terhadap 
produk. Begitu sikap telah terbentuk, 
dengan ditunjang oleh kepercayaan 
konsumen, maka lahirlah keinginan 
yang kuat untuk membeli (atau tidak 
membeli) produk. Jika tidak ada 
rintangan untuk membeli (seperti waktu, 
jarak atau uang), bangun pembelajaran 
dapat menghasilkan terjadinya suatu 
pembelian produk. 

Di samping pembelian, output dari 
bangun pembelajaran adalah evaluasi 
pasca pembelian: seberapa jauh produk 
yang dibelinya memenuhi apa yang 

konsumen biasanya tidak memakan 
waktu lama. 

Secara singkat, model perilaku 
konsumen sangat berguna bagi 
pengembangan pasar, karena secara 

Permintaan potensial (potential 
demand) yang ditentukan secara 
ekonomi. 
Permintaan efektif (effective demand) 
yang merupakan permintaan potensial 

sistematik ia "mewakili" proses telah memasukkan 
pengambilan keputusan konsumen. I yang pertirnbangan politik. 
Melalui pendekatan ini dapat diketahui 
"titik-titik kritis" di mana konsumen 
memberikan atau tidak memberikan 
respons terhadap usaha pemasaran. 
Banyak usaha pemasaran gagal pada 
tahap bangun perseptual karena sangat 

a Permintaan pasar (market demand) 
yang ditentukan secara komersial, 
misalnya oleh biaya penjualan. 

Pengembangan Pasar Domestik 
Kunci keberhasilan pengembangan 

B m w n  Pcncptual 
(Perceptual CMutrucD) 

banyaknya stimuli yang diterima 
konsumen. Beberapa produk gagal 
pada tahap bangun pembelajaran 

Bangun Pabelajaran 
(Learning Conrvucrr) 

pasar domestik adalah inovasi dan 
peningkatan efisiensi pemasaran dan 
pendidikan konsumen. Peningkatan 

Signifkatif (Signifiestive) 
A. Kmlims (Quality) 
8. Hwga (Price) Penydidikan ,.-..+....... 
C. Pmcirian (Distinnivmesr) 

f 
- =*"b . . 

D Lqanan (Service) (* euch) 1 : (Intention) : 
E. K W i m  (Availability) . , . . 
Simboiik (Symbolic) 4 
A. Kualims (Quality) Keambiguen i i - 
6.  H a r p  (Price) Stimulus ' + - - . . - - - - - - - - . . - . . 7 7 - - 7 - - .  
C. Pencirian (Diainctivencu) - L (~,i,,,,,l~ 
D. ~ Y M M  ( S w i m )  ambiguity) : 
E. Ketcnediaan (Availability) 

. . . . . . .a. . . . . . . Kriteria Pilihan 
S o ~ ~ a l  (Social) i A Kclulrga (Family) 
B Kelompok Acuan 

(Reference Group) Kepuesan 
C. Kclar So~ial (Social d s s )  (Satisfaaion) 

Gambar 4. Model Perilaku Konsumen 
Diadopsi dari J.A. Howard and J.N. Sheth. 'The Theory of Buyer Behavior," New York:Wiley, 1969 

diingininya. Hal ini akan berdampak 
pada "loyalty" konsumen terhadap suatu 
produklmerek dagang tertentu. Di 
sinilah arti pentingnya menjaga dan 
meningkatkan "kualitas produk" sesuai 
dengan cita-rasa dan selera konsumen. 

Dalam kenyataannya proses 
pengambilan keputusan konsumen tidak 
selalu memakan waktu berkepanjangan. 
Ada yang terjadi dalam sekejap, dalam 

karena gagal memenuhi kriteria pilihan 
konsumen. Dan sebagian lagi, gagal 
pada titik evaluasi pasca pembelian. 
Dengan mengetahui "titik-titik kritis ini " 

kita dapat melakukan tindakan korektif 
yang diperlukan, agar peningkatan 
penjualan dapat terus berlangsung. 

Secara makro proses tilteralisasi 
pasar disajikan pada Sambar 5, yang 
terdiri dari analisis mengenai: 

efisiensi pemasaran domestik penting 
bukan saja bagi pengembangan pasar - 
domestik tapi juga bagi pengembangan 
pasar ekspor, paling tidak dalam jangka 
pendek. 

Dalam jangka pendek peningkatan 
efisiensi pemasaran domestik lebih 
ditekankan pada upaya menekan 
besarnya biaya pemasaran dan 
memantapkan organisasi pemasaran 
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bilangan detik, menit, jam, hari, minggu, 
bulan dan tahun, tergantung pada jenis 
komoditinya. Sernakin mahal harganya 
semakin lama proses pengambilan 
keputusannya. Untuk komoditi buah- 
buahan, proses pengambilan keputusan 

Kebutuhan potensial (potential need) 
yang cenderung konstan sepanjang 
waktu tertentu dan ditentukan secara 
fisik. 
Kebutuhan yang dirasakan (felt need) 
yang ditentukan secara kultural. 

yang telah ada dam berfungsi dengan 
cukup baik. Dalam jangka panjang 
peningkatan efisiensi diarahkan pada 
upaya mencari inovasi dan alternatif 
baru dalam pelaksanaan fungsi-fungsi 
pemasaran yang dapat menekan biaya- 
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biaya pemasaran, sepertl cara 
pengepakan, penyimpanan, 
pengangkutan dan penanggungan 
resiko; memperbaharui dan menambah 
fasll~tas-fas~l~tas yang d~perlukan sepertl 
pasar lelang atau pasar terminal, "cofd- 
storage" dan sebaga~nya; serta 
mempertimbangkan berbaga~ alternatif 
organisasi pemasaran, dari yang 
sepenuhnya tergantung pada 
mekanisme pasar (mvisrble hands) 
hingga yang sepenuhnya berbentuk 
lntegras~ vert~kal. Bentuk koordinasi 
vertikal antar ]enis komodlti mungkln 
berbeda satu sama lain. 

Pencjd~kan konsumen secara 
inovatif dapat mendorong pen~ngkatan 
konsumsi buah-buahan. 

saing dar~ "mode of enfry" yang selama 
in1 d~gunakan 

Dalam jangka Panlang 
pengembangan pasar sebaiknya 
d~arahkan untuk mencarr ~novasi baru, 
antara lam mempelajar~ kemungklnan 
menggunakan "mode of e n t y  yang 
leb~h sesual dengan pasar yang ada, 
dan mencarl pasar baru yang 
menjanjikan. Stud1 mendalam 
mengenal strategi yang dltempuh 
negara pesaing kita dl pasar 
internasional memang diperlukan dan 
arnat bermanfaat. Namun harus diingat, 
perhat~an yang berleb~han terhadap 
keunggulan pesaing kita dan 
ket~dakunggulan kita akan dapat 

(target markets), khususnya segmen 
pasar (market segments) dan ceruk 
pasar (market n~ches) amatlah 
d~perlukan 

Pengembangan jaringan pemasaran 
juga perlu kiranya mendapat perhatian 
yang serlus Karena dewasa ~ n i  
persaingan pasar internasional 
mengarah pada persalngan antar 
jejaring atau jejala pasar (marketing 
networks) Pemanfaatan pendekatan 
"mega-marketing", ya~tu 4P 
konvenslonal dltambah dengan 2P 
lainnya berupa pendekatan polltlk 
(power) dan pendekatan hubungan 
masyarakat (pubh opmron) perlu 
ditingkatkan, baik melalui transaks~ 

dagang konvens~onal, 
maupun melalu~ 
berbagai ragam kegiatan 
lmbal dagang (counter 
trade), terutama dengan 
negara-negara yang 
mem~l~ki keterbatasan 
"hard currency", sepertl 

negara-negara CIS, negara-negara anggota 

sosialis, dan negara- 
negara yang tergolong 
dalam "new emerging 
markets". 

Peranan pemerintah 
dalam ha1 ~ n i  adalah 
sangat krus~al, terutama 
dalam bentuk "act~on 
plan" dan 'act~on 

Upaya in1 dapat d~lakukan 
secara terpadu dengan 
berbagai kegiatan yang 
strateg~s sepertl UPGK 
dan PMT-AS bagi murid- 
mur~d SD, kegiatan lntra 
kurikuler lalnnya, 

kegiatan (pramuka ekstra misalnya), kurikuler dan 

melalui keglatan 
per~klanan secara generik 
yaqg menekankan pada 
khasiat mengkonsumsi 
buah-buahan bagi 
kesehatan tubuh Di 
sinilah pent~ngnya 
peranan pemerintah dan 
asosiasi produsen dan 

1 

Kebuarhan ~otem~al (Potennal Need) 

pengusaha buah-buahan 

AEHl dan Asperti) untuk 
menggalakkan upaya In1 secara 

lerencana dan ber-kesinambunganl 
berbagal media 
sePertl RRI, TVRl dan 

stasiun radio dan TV Swasta, dan media 
cetak se~erti surat kabarl 

majalah, poster, selebaran (leaflets), 
dan brosur (pamphlets). 

Pengembangan Pasar lnternasional 
Dalam jangka pendek 

pengembangan pasar internasional 
diarahkan pada memanta~kan pasar 
yang ada melalui penlngkatan daya 

.......................... 

.................. 1 
............. 

Kcbwhan yang d~maksn (Fdt N e d )  

Pennlntaan Potenn~al Potential Demand) 

Penn~ntaan EEektrf (Effmrve ~ ~ ~ ~ d )  
.............. Perm~nIaan Pw(M.wket Demand) ../ penjualan (sale) 

membuat kita lupa akan keunggulan kita 
sendlr~. Konsekuensinya. sebagai peniru 
- "lmrtator" kita cenderung tertlnggal 
beberapa langkah di belakang mereka 
di arena persalngan pasar internas~onal. 
0leh karena me]aluj pendekatan 
pemasaran multi-nasional, promosl 
hendaknya lebih diarahkan pada 
"kekhasan" produk buah-buahan 
nasional yang dlunggulkan, yang 
mungkin jenis produk yang ditawarkan 
berbeda antar negara tujuan, yaitu 
sesual dengan perbedaan clta rasa dan 
selera, serta faktor kultural lainnya. 
~~l~~ konteks lni, pengetahuan 
mengenai di mana pasar sasaran 

'I 

Garnbar 5. Filterasi Pasar 

program" yang terarah 
dan terencana secara jelas, yang antara 

lain diwujudkan dalam bentuk 
penciptaan iklim dan pemberian insent~f 

bag1 upaya perluasan investasi dan 
ekspor buah-buahan, dan alokas~ 
sumberdaya umumnya, sesuai dengan 
yang dlsyaratkan oleh keuntungan 
sosial (social profitability), seraya 
mengurangl seminimal mungkln 
kemungklnan retaliasi oleh negara 
penglmpor, bers~fat "across-the-board" 
dan menjamin kepast~an dan stabllltas 
usaha bag1 eksport~rlinvestor yang 
berkec~mpung dalam lndustrl perbuahan 
nas~onal 



CATATANPENUTUP 
Dari uraian di atas ha1 mendasar 

yang perlu dilakukan dalam upaya 
pengembangan pasar adalah 
melakukan redefinisi atau 
mendefinisikan kembali ruang lingkup 
agrobisnis buah-buahan; dari pengertian 
"fruits only" yang sempit kepada 
pengertian yang lebih luas seperti 
"fruits, snacks, and beverages", 
sesuai dengan perkembangan zaman; 
dan dari orientasi produksi ke 
orientasi konsumen. 
Pengembangan pasar 
seyogianya diarahkan pada 
upaya memenuhi "keinginan" 
konsumen dan memanfaatkan 
secara optimal potensi pasar 
yang ada dan potensi pasar baru 
melalui pendekatan "mega- 
marketing" dengan 
memanfaatkan keunggulan 
komparatif yang dimiliki oleh 

penekanan I penghematan biaya 
pemasaran perbaikan 
strukturlorganisasi pasar, dan teknik 
pemasaran. Pemanfaatan teknologi 
maju amatlah penting dalam upaya ini. 
Namun, harus diingat bahwa 
"terobosan-terobosan teknologi" yang 
dikembangkan hendaknya mengacu 
pada "keinginan" konsumen agar tidak 
mubazir. 
Dalam kaitan ini, adalah mutlak perlu, 

sebagai sumber dasar bagi terciptanya 
"terobosan- terobosan teknologi" 
dan "inovasi" yang diperlukan bagi 
upaya pemantapan dan perluasan pasar 
buah-buahan nasional. 
Keberhasilan usaha pengembangan 
tersebut menuntut adanya perpaduan 
dan peningkatan dinarnika segi tiga 
pertumbuhan (komitrnen, kornpetensi 
dan koordinasi) dari semua pihak yang 
terkait (antara lain petani, pedagangl 

pengusaha kecil, peneliti di 

Hal rnendasar yang perlu dilakukan 
dalam upaya pengembangan pasar adalah 

melakukan redeflnisi atau rnendelinislkan kembali 
ruang lingkup agriblsnis buah-buahan; 

dari pengertian "fruits only" yang sempit 
kepada pengettian yang lebih luas seperti "fruits, 

snacks, and beverages", 
sesuai dengan perkembangan zaman; dan 

dari orientasi produksi ke orlentasi konsumen 

masing-masing daerah melalui 
peningkatan efisiensi dan produktivitas 
usahatani buah-buahan, dan 
meningkatkan efisiensi dan inovasi 
pemasaran buah-buahan melalui 

"conditio sine quanon", adanya suatu 
koleksi plasma nutfah tanaman buah- 
buahan nusantara dan dilakukannya 
penelitian pasar market research 
yang komprehensif dan mendalam 

perguruan trnggr dan bala~ 
penelitian, koperasi, pedagang I 
pengusaha besarleksportrr dan 
pejabat departernen teknis yang 
terkait) secara serasi dan 
seimbang. 

Peranan pemerrntah sangat 
penting dalam menc~ptakan rklrm 
yang kondusrf yang memberlkan 
rnsentrf bagi bekerjanya segi trga 
pertumbuhan secara optimal dan 
berkelanjutan yaitu dengan 

dukungan "political will" yang 
dirnanifestasikan dalam "action plan" 
dan "action program" yang terarah 
dan terencana dengan baik. 
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